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Pengantar Penerbit 


ualitas pendidikan setidaknya dapat diukur dari 


7 & beberapa faktor. Salah satu di antaranya adalah 

2 faktor guru. Hal ini tak berlebihan karena guru 
merupakan aktor terdepan dalam proses pendidikan. Namun 
demikian, tugas guru pun tidak hanya sebatas sebagai penyampai 
materi pelajaran selama di dalam kelas. Guru, dalam pengertian 
yang lebih jauh, mempunyai tugas yang lebih kompleks bagi 
anak didiknya. Dengan kata lain, di pundaknyalah tugas 
pendidikan dan pengajaran kepada anak didik diemban. Oleh 
karena itu, adanya sosok guru hebat selalu ditunggu-tunggu 
kehadirannya. 

Guru hebat adalah sosok guru yang profesional dalam 
mengemban tugas dan tanggung jawabnya. Guru hebat adalah 


guru yang mampu memotivasi, memengaruhi, menggugah, dan 
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mengubah peserta didik ke arah yang lebih baik. Oleh karena 
itu, agar menjadi sosok seorang guru hebat seorang guru harus 
terus-menerus meningkatkan kualitas dirinya. Setidaknya, 
terdapat dua hal yang dapat dijadikan sarana bagi guru 
untuk meningkatkan kemampuannya, yaitu public speaking 
dan menulis. Kemampuan public speaking digunakan dalam 
penyampaian materi pembelajaran di dalam kelas. Dengan 
kemampuan ini, materi pembelajaran yang disampaikan 
akan mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh para siswa. 
Sementara itu, dengan menulis, guru dapat menuliskan 
ilmu yang didalaminya. Menulis di sini dapat diwujudkan 
dalam menulis buku maupun artikel di media massa. Lalu, 
bagaimanakah seluk-beluk public speaking dan menulis bagi 
guru? Buku ini menjelaskannya untuk Anda. 


Selamat membaca dan selamat menjadi guru hebat. 


(38) 
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Pengantar Penulis 


uru hebat adalah mereka yang bertanggung jawab 


sy terhadap perkembangan seluruh potensi peserta 
H sidik. baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 


Ia juga bertanggung jawab memberikan dorongan pada 


peserta didik dalam perkembangan jasmani dan ruhaninya 
agar mencapai tingkat kedewasaan sebagai pribadi yang dapat 
melaksanakan fungsi dan peranannya. Untuk itu, tugas seorang 
guru hebat tidak hanya semata-mata memindahkan ilmu 
pengetahuan (transfer of knowledge), tetapi juga menanamkan 
nilai (transfer of value) dan keterampilan hidup (transfer of life 
skill) kepada peserta didik. 

Jika diperinci lagi, tugas utama guru hebat itu terdiri atas 
tiga bagian. Pertama, sebagai pengajar (teacher) yang bertugas 


merencanakan serta merekayasa program pengajaran dan 
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melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhirinya 
dengan evaluasi. Kedua, sebagai pendidik (educator) yang 
bertugas mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan yang 
berkepribadian insan kamil sesuai dengan tujuan penciptaan 
manusia. Ketiga, sebagai pemimpin (manager), yang bertugas 
memimpin serta mengatur diri sendiri, peserta didik serta 
masyarakat terkait yang menyangkut upaya pengarahan, 
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan partisipasi 
atas program yang dilakukan. 

Guru hebat itu adalah guru yang profesional di bidangnya, 
dan untuk mencapai derajat profesional, seorang guru harus 
melengkapi dirinya dengan berbagai kompetensi, antara lain 
sebagai berikut. Pertama, kompetensi kepribadian, yakni 
kemampuan personal guru yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Kedua, 
kompetensi pedagogik, yakni pemahaman terhadap peserta 
didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Ketiga, 
kompetensi profesional, yakni penguasaan materi pembelajaran 
secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan 
yang menaungi materinya, serta penguasaan terhadap struktur 
dan metodologi keilmuan. Keempat, kompetensi sosial, 
yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 


secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 


yg 
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kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar. 

Guru hebat adalah guru yang mampu memotivasi, 
memengaruhi, menggugah, dan mengubah peserta didik 
ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi guru 
menguasai teknik-teknik komunikasi dengan baik. Teknik ini 
dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan istilah Public 
speaking. Seorang ahli komunikasi mengatakan, “Kemampuan 
menyampaikan ide hampir sama pentingnya dengan ide itu 
sendiri”. Artinya, sebuah ide yang bagus, menarik, dan penting 
ternyata akan kurang bermakna jika disampaikan oleh seseorang 
yang kemampuan komunikasinya terbatas. Akan tetapi, sebuah 
ide yang sederhana, bahkan kurang penting, akan terkesan 
luar biasa jika disampaikan dengan teknik komunikasi yang 
baik. Demikian pula dengan materi pembelajaran di sekolah 
akan mudah diterima dan dicerna oleh siswa/peserta didik jika 
dikomunikasikan oleh guru dengan teknik komunikasi yang 
baik dan menarik. Sayangnya, kesadaran akan pentingnya 
kemampuan komunikasi ini masih belum dimiliki oleh para 
guru. Padahal, guru adalah faktor utama dan pertama dari kunci 
sukses sebuah proses belajar-mengajar di sekolah. 

Selain menguasai keahlian public speaking, guru hebat juga 
adalah mereka yang mau menuliskan ilmunya. Tujuannya agar 
ilmunya tetap lestari sepanjang masa. Guru adalah ilmuwan, 
dan itu perlu dibuktikan dengan menghasilkan karya tulis. 
Guru yang menulis akan berbeda dengan yang tidak menulis. 


Sehebat apa pun guru saat mengajar jika sampai pensiun tidak 
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menghasilkan karya tulis (buku/artikel), namanya akan lenyap. 
Di sini, berlaku pepatah yang mengatakan, “verba volant, seripta 
manent (apa yang diucapkan akan berlalu, namun ihwal yang 
tertulis akan abadi)”. 

Untuk itu, budaya menulis perlu dikembangkan pada 
guru. Kenapa demikian? Apa yang diungkapkan oleh Chaidar 
Alwasilah berikut kiranya dapat menjawab pertanyaan ini. 
Menurut Alwasilah (Pikiran Rakyat, 12103105), budaya menulis 
menjadikan kaum terdidik (terutama guru) terbiasa menulis, 
dan menulis telah terbukti sebagai kegiatan bahasa yang paling 
mendukung terbentuknya keterampilan bernalar, yaitu kegiatan 
memecahkan masalah melalui proses linguistik dan kognitif 
yang kompleks seperti organizing, structuring, dan revising. 
Lebih lanjut, Wasilah memberikan kesimpulan bahwa secara 
kolektif, bangsa yang lemah budaya tulisnya cenderung lemah 
daya nalarnya, dan secara individual, seorang yang produktif 
menulis akan lebih kritis daripada yang tidak menulis. 

Atas dasar itu, membudayakan menulis di lingkungan 
sekolah memiliki peranan dan efek jangka panjang dalam 
membenahi distorsi yang terjadi pada dunia pendidikan kita 
dewasa ini. Pembudayaan menulis di sekolah menjadi 'jamu' 
yang paling murah tapi mujarab dalam mengobati lemahnya 
kemampuan berpikir kritis generasi bangsa Indonesia. Pada saat 
menulislah seseorang sadar terhadap apa yang diketahuinya dan 
ingin diungkapkannya, itulah yang disebut dengan meaning 
making atau proses mengikat makna, kesadaran semacam ini 


merupakan indikator berpikir kritis. 
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The last but not least, semoga buku ini bermanfaat bagi para 
guru dalam rangka meningkatnya profesinya sebagai pengajar 
dan semoga keberadaannya dihitung oleh Allah sebagai amal 
jariyah yang pahalanya terus mengalir pada saya sampai di 
akhirat kelak. Amin. 


Amirulloh Syarbini 
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Pengantar Ahli 


Prof. Dr. H. Asep S. Muhtadi 
(Guru Besar Ilmu Komunikasi UIN 
Sunan Gunung Djati Bandung) 


7G ema “guru” hampir selalu menarik perhatian 


masyarakat dari zaman ke zaman. Di Indonesia, 
a... daya tarik guru sekurang-kurangnya ditentukan 
oleh tiga faktor utama yang memang melekat pada sosok 
seorang guru. Pertama, diakui ataupun tidak, guru memainkan 
peran pendidikan yang sangat menentukan. Ia punya jasa 
meskipun sering dijuluki “Pahlawan Tanpa Tanda Jasa”. Ia 
juga merupakan sosok yang—sesudah orangtua—pertama kali 
memberikan pengalaman untuk menjadi manusia masa depan. 
Sebab dalam ukuran-ukuran normal, hampir bisa dipastikan, 
tidak akan ada profesor tanpa guru, tidak ada kiai, dokter, dan 


bahkan presiden tanpa guru. 
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Akan tetapi, yang kedua, terhadap jasa-jasanya yang 
sedemikian mulia itu, penghargaan sosial-formal terhadap 
guru masih relatif rendah. Oleh karena itu, istilah guru 
hampir selalu identik dengan gaji rendah, status sosial tidak 
menggembirakan, pemotongan insentif oleh pejabat yang 
biasa mengurus nasib kepegawaiannya, dan di era informasi 
sekarang ini, komunitas guru juga sering mengemuka dalam 
berbagai peristiwa demonstrasi menuntut hak-hak pribadi 
dan profesinya. 

Ketiga, profesi guru terkesan seolah-olah profesi yang 
tak pernah berubah. Jika hari ini adalah seorang guru, bisa 
diduga kuat ia akan meninggal dunia sebagai seorang guru. 
Jika status guru itu diperoleh dalam kapasitas sebagai pegawai 
negeri, hampir pasti ia akan pensiun dalam jabatan seorang 
guru. Kemudian, yang memprihatinkan lagi adalah perlakuan 
struktural dan sosial pun seolah-olah memberikan patokan 
seperti itu. Kesan yang tidak begitu menggembirakan ini, saya 
kira, masih mewarnai cara pandang kebanyakan masyarakat 
kita. 

Inilah gambaran umum profil seorang guru. Karena itu, 
tidak heran jika banyak orang memilih menjadi guru hanya 
karena tidak ada lagi pilihan pekerjaan. Pada saat lulus dari 
SMU, tanpa rencana dan di luar cita-cita, ia diterima kuliah 
pada perguruan tinggi yang tujuan institusionalnya memang 
mencetak guru, seperti IKIP (sekarang UPI), Fakultas Tarbiyah, 
atau lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan lainnya. Tidak 


pernah bercita-cita untuk menjadi seorang guru, meskipun 
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pada kenyataannya banyak di antara mereka yang akhirnya 


menjadi seorang guru dengan kualifikasi sangat baik. 


Mengubah Citra Sosio-Intelektual Guru 

Sketsa kehidupan seperti disebutkan di atas sebetulnya bukanlah 
potret ideal seorang guru, meskipun boleh jadi kenyataannya 
memang masih mengindikasikan wujud suram seperti apa 
yang dapat kita peroleh dari paparan sederhana di atas. Akan 
tetapi, pertanyaannya kemudian adalah mengapa gambaran 
suram seperti itu kini seolah-olah telah menjadi semacam given 
identity bagi komunitas pendidik yang bernama guru? Ukuran- 
ukuran apa sesungguhnya yang menjadi pegangan masyarakat 
ketika menakar status sosial seorang guru? 

Mungkin ada anggapan bahwa guru adalah seseorang yang 
memiliki kemampuan intelektual sebatas tugas mengajar yang 
diembannya. Seorang guru IPA pada Sekolah Dasar, misalnya, 
dipersepsi sebagai seseorang yang hanya memiliki kemampuan 
ilmu pengetahuan alam sebatas materi-materi pelajaran yang 
biasa disajikan bagi anak-anak sekolah dasar. Ja dianggap tidak 
memiliki kemampuan IPA yang dapat dijual atau diaplikasikan 
dalam kehidupan nyata di masyarakat. Mereka umumnya 
dipersepsi sebagai pemilik ilmu yang hanya berputar dari 
buku-buku yang biasa diajarkannya sehari-hari kepada anak- 
anak. Bila dibandingkan dengan tenaga pengajar di perguruan 
tinggi saja, guru SD, SLTP ataupun SMU, masih dipersepsi 


uncomparable profession, profesi yang tidak sebanding. 
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Padahal, guru sesungguhnya adalah juga komunitas 
intelektual yang memiliki kemampuan dalam bidang ilmu 
yang ditekuninya. Mereka adalah produsen ilmu juga. 
Mereka sejatinya dapat melahirkan sejumlah konsep atas 
dasar pengalamannya dalam mengajarkan ilmu pengatahuan 
kepada murid-muridnya. Dengan demikian, seorang guru pada 
jenjang pendidikan dasar tidak bisa dipandang lebih rendah 
dibanding mereka yang mengajar pada jenjang pendidikan 
menengah ataupun atas. Demikian juga sebaliknya, seorang 
tenaga pengajar pada perguruan tinggi tidak bisa dipandang 
lebih tinggi daripada mereka yang hanya mengajar pada jenjang 
pendidikan dasar ataupun menengah dan atas. 

Lihat, misalnya, pengalaman Bobbi DePorter dan Mike 
Hernacki. Mereka adalah guru-guru yang berhasil menemukan 
cara-cara baru dalam belajar. Bukunya, Ouantum Learning, 
telah meluncur bak sebuah “bom” yang siap meledak kapan 
saja dan di mana pun. Secara substantif, buku itu merupakan 
ramuan dari pengalamannya selama bertahun-tahun menjadi 
guru. Dia merumuskan pengalaman itu, menuliskannya, lalu 
memublikasikannya, dan akhirnya berubah menjadi “bom” 
belajar yang dapat mematikan anggapan negatif tentang 
belajar. 

Tidak kurang dari Paul R. Messier, seorang Senior Research 
Analyst pada US Department of Education, memberikan 
komentar yang dapat menggugah kesadaran kaum pendidik di 
jagat ini. Menurutnya, “Bagi mereka yang telah terperangkap 


dalam anggapan bahwa “belajar adalah pekerjaan yang 
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menjemukan', Ouantum Learning bagaikan obat penawar yang 
menghidupkan dan memperkuat kembali kegembiraan dan 
kecintaan belajar.” 

Tulisan ini tentu saja tidak akan membicarakan lebih 
jauh isi Guantum Learning. Ia dibicarakan sekadar contoh 
sederhana untuk menunjukkan bahwa guru sebetulnya adalah 
komunitas intelektual yang memiliki kemampuan meneliti 
dan memproduksi ilmu, seperti halnya para ilmuwan dan para 
peneliti lain yang telah lebih dulu memiliki citra yang relatif 
lebih baik. Mereka, guru-guru, juga adalah pemilik “barang” 
mahal yang dapat diperjualbelikan. 

Kisah sukses Bobbi DePorter bersama kawannya Mike 
Hernacki sengaja saya pinjam di sini untuk mengantarkan 
sebuah buku Guru Hebat Indonesia, karya seorang dosen muda 
produktif, Dr. Amirulloh Syarbini. DePorter dan Hernacki 
berhasil menembus dunia karena karyanya yang gemilang dan 
mencerahkan itu. Tanpa kemampuan retorika dan kemahiran 
menulis kedua sosok guru itu, buku Guantum Learning yang 
menggemparkan dunia itu takkan pernah lahir. 

Bagi saya, buku Dr. Amirulloh ini sangat inspiratif. Sangat 
bermanfaat khususnya bagi kawan-kawan guru. Buku ini ingin 
mengubah kesan yang kurang menguntungkan tentang guru. 
Ia ingin mengubah nasib dan masa depan guru. Karena itu, 
pentingnya kehadiran buku ini terutama berkaitan dengan 
dunia guru yang masa depannya masih kurang nyaman 
didengar. Padahal, di sisi lain, masa depan guru adalah aktor 


utama pengisi sebuah era yang belakangan disebut “era otonomi 
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pendidikan”. Dalam konteks otonomi pendidikan inilah, guru 
adalah salah satu dari aktor pendidikan yang memiliki otonomi 
untuk melakukan apa pun sesuai kode etik profesinya. 

Pertanyaannya kemudian adalah fungsi-fungsi apa 
yang paling mungkin dapat diperankan oleh seorang guru 
dalam memasuki era otonomi pendidikan? Jawabnya bisa 
sederhana bisa tidak. Sederhananya, karena guru adalah 
juga produsen “barang” mahal yang dapat diperjualbelikan 
maka guru ke depan harus juga memiliki kemampuan 
bisnis untuk “memperjualbelikan” kemampuannya itu. 
Konsekuensinya, secara elegan, guru juga harus memiliki 
daya tawar yang tinggi, seperti halnya seorang politisi 
ataupun pemilik profesi-profesi “mahal” lainnya. Guru 
memerlukan keterampilan menjajakan kemampuannya 
lewat media lisan dan tulisan. 

Jadi, di sinilah posisi guru dapat dilihat, dari sisi-sisi 
peluang maupun tantangan yang dihadapinya. Kunci suksesnya, 
menurut saya, hanya ada tiga: (1) menjadi seorang pemilik ilmu 
secara profesional, (2) memiliki kemampuan human relations 
yang dapat diandalkan, terutama untuk membangun dan 
memelihara jejaring baik internal profesi maupun dengan dunia 
lain, dan (3) memiliki keterampilan dalam mengelola program 
dan informasi. 

Lalu pertanyaannya kemudian, apa persiapan yang harus 
dirawat untuk memelihara mutu dan profesionalisme guru 
seperti itu? Jawabannya ada pada buku karya Amirulloh Sarbini 


ini. Mahir berbicara dan pandai menulis adalah dua kata kunci 
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yang dapat merawat profesi guru sehingga menjadi profesi yang 
layak jual dan amat dibanggakan. 
Ala kully hal, buku panduan mahir berbicara dan pandai 


menulis karya Dr. Amirulloh ini layak dimiliki para guru. 


Bandung, Maret 2015 


Asep S. Muhtadi 
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